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Abstrak

Penyakit infeksi yang banyak diderita masyarakat disebabkan oleh beberapa bakteri
seperti Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Salmonella thyphi, Pseudomonas
aeruginosa, Shigella dysenteriae, Vibrio cholera dan Streptococcus mutans. Jamur
endofit dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang sama dengan inangnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengarakterisasi secara makroskopis dan
mikroskopis jamur endofit dari tumbuhan endemik Sulawesi Utara daun leilem (C.
minahassae) serta menguji potensi aktivitas antibakteri dari jamur endofit daun leilem
terhadap bakteri patogen. Metode yang digunakan untuk uji antibakteri adalah metode
Kirby-bauer. Hasil penelitian ini, diperoleh 13 isolat jamur endofit daun leilem yang
berhasil diisolasi dan dikarakterisasi secara makroskopis dan mikroskopis, yaitu JDL 7,
JDL 10, JDL 12, JDL 16, JDL 17, JDL 18, JDL 20, JDL 21, JDL 22, JDL 24, JDL 26,
JDL 28. Empat isolat jamur endofit yang efektif sebagai antibakteri yaitu isolat JDL 8,
JDL 26, JDL 28 terhadap E. coli dan JDL 18, JDL 26, JDL 28 terhadap bakteri S.
aureus. Isolat jamur endofit yang memiliki zona hambat tertinggi terhadap bakteri E. coli
ditunjukkan pada kode isolat JDL 26 dengan rerata zona hambat 27 mm sedangkan
untuk bakteri S. aureus, zona hambat tertinggi ditunjukkan pada kode isolat JDL 26
dengan rerata zona hambat 29 mm.

Kata kunci: Isolasi, daun Leilem, jamur endofit, antibakteri

Abstract

Infectious diseases suffered by many people are caused by several bacteria such as
Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Salmonella thyphi, Pseudomonas aeruginosa,
Shigella dysenteriae, Vibrio cholera and Streptococcus mutans. Endophytic fungi can
produce the same bioactive compounds as their host. The purpose of this study was to
characterize macroscopically and microscopically endophytic fungi from the endemic
plant of North Sulawesi leilem leaf (C. minahassae) and to examine the potential
antibacterial activity of the endophytic fungus leilem leaf against pathogenic bacteria.
The method used for the antibacterial test is the modified Kirby-bauer method. The
results of this study, obtained 13 isolates of leilem leaf endophytic fungi that were
isolated and characterized macroscopically and microscopically, namely JDL 7, JDL 10,
JDL 12, JDL 16, JDL 17, JDL 18, JDL 20, JDL 21, JDL 22, JDL. 24, JDL 26, JDL 28.
Four isolates of endophytic fungi that were effective as antibacterials were isolates JDL
8, JDL 26, JDL 28 against E. coli and JDL 18, JDL 26, JDL 28 against S. aureus. The
endophytic fungal isolates which had the highest inhibition zone against E. coli were
indicated by the isolate code JDL 26 with an average inhibition zone of 27 mm, while for
S. aureus, the highest inhibition zone was indicated by the isolate code JDL 26 with an
average inhibition zone of 29 mm.
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PENDAHULUAN
Pencarian sumber senyawa
bioaktif masih  terus  menerus

dilakukan seiring dengan semakin
banyaknya penyakit-penyakit baru
yang bermunculan, seperti penyakit
infeksi, kanker dan bahkan penyakit
berbahaya lainnya (Prihatiningtias
2005). Pada tahun 2011, sebanyak 25
juta kematian di seluruh dunia,
sepertiganya disebabkan oleh penyakit
infeksi. Penyakit infeksi yang banyak
diderita masyarakat disebabkan oleh
beberapa bakteri seperti Escherichia

coli, Staphylococcus aureus,
Salmonella  thyphi,  Pseudomonas
aeruginosa, Shigella  dysenteriae,

Vibrio cholera dan Streptococcus
mutans (Dehgani et al. 2012).
Meningkatnya penyakit tersebut,
mendorong semakin pentingnya usaha
dalam pencarian sumber senyawa
bioaktif baru, khususnya dari bahan
alam. Dari sejumlah kekayaan alam
yang ada, tumbuhan vyang paling
banyak dimanfaatkan dalam penemuan
obat ataupun senyawa bioaktif baru
(Burhamzah dan Rante  2020).
Mikroba endofit merupakan
mikroorganisme menguntungkan yang
hidup di dalam jaringan tanaman tanpa
membahayakan inangnya (Desriani et
al. 2014). Mikroba endofit dapat
menghasilkan metabolit sekunder yang
tidak hanya bermanfaat bagi tanaman
inangnya, tetapi juga bermanfaat bagi
manusia. Mikroba endofit memiliki

kemampuan  untuk  menghambat
pertumbuhan sel-sel kanker,
menghambat pertumbuhan

mikroorganisme patogen dan memiliki
aktivitas sebagai antioksidan (Hidayati
et al. 2017).

Salah satu mikroba penghasil
senyawa bioaktif adalah jamur endofit
yang tumbuh dan mengkolonisasi pada
tanaman inangnya terutama di bagian

akar, batang dan daun. Jamur endofit
dapat menghasilkan senyawa-senyawa
bioaktif dan metabolit sekunder yang
sama dengan inangnya (Fitriani dan
Nursithya 2017). Hal ini diduga
karena jamur endofit mengalami
koevolusi transfer genetik (Hasiani et
al. 2015). Kemampuan jamur endofit
dalam menghasilkan senyawa bioaktif
merupakan hal yang potensial untuk
dikembangkan menjadi senyawa obat
baru. Jamur endofit kaya akan sumber
senyawa kimia yang beragam dengan
aktivitas biologis yang beragam pula.
Jamur endofit dapat berkembang biak
dengan cepat hanya dalam beberapa
bulan sehingga jamur endofit dapat
dijadikan sebagai sumber kimia
berbahan alam yang berkelanjutan.
Senyawa-senyawa yang dihasilkan
oleh jamur endofit sebagian besar
memiliki aktivitas di bidang kesehatan
dan pertanian (Azim et al. 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Lutfia
et al. (2021) mengatakan bahwa jamur
endofit yang terdapat pada tanaman
Zingiber griffithii yaitu
Hypomontagnella monticulosa dapat

menghasilkan  senyawa antibakteri
seperti asam oleat yang memiliki
aktivitas antibakteri dengan

meningkatkan permeabilitas membran
sel bakteri, sehingga sel bakteri akan
mengalami lisis. Salah satu tanaman
yang diketahui mengandung senyawa
bioaktif yang potensial sebagai
antimikroba yaitu leilem
(Clerodendrum minahassae L).

Leilem merupakan tanaman obat
endemik Sulawesi Utara (Rumondor et
al. 2019). Tanaman leilem disebutkan
sebagai tanaman fungsional karena
mengandung senyawa bioaktif. Daun
leilem digunakan sebagai  obat
tradisional bagi warga Minahasa
seperti obat cacing dan dapat
menghilangkan mangi pada bayi dan



batita dan juga berpotensi untuk
diformulasikan dalam pengobatan,
seperti obat sakit perut, cacingan, dan
penyakit paru-paru (Utami et al.
2017). Bontjura et al. (2015)
menyebutkan bahwa senyawa fenol
dalam ekstrak daun leilem memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus  mutans.  Lomboan
(2015) melaporkan bahwa daun leilem
dapat menghambat  pertumbuhan
bakteri ~ Escherichia  coli  pada
konsentrasi 5 %, 10 % dan 15 %
karena flavonoid yang terdapat di
dalamnya dapat merusak membran sel
bakteri.

Senyawa obat yang berasal dari
bahan alam memiliki efek samping
yang lebih sedikit dibandingkan obat-
obatan kimia karena bersifat alamiah.
Hal ini mendorong pemanfaatan
tumbuhan sebagai senyawa bahan
baku obat untuk dieksplorasi lebih
lanjut (Utami et al. 2017). Jamur
endofit yang bersumber dari tanaman
berperan sebagai sumber senyawa
bioaktif yang memiliki aktivitas
antibakteri (Fitriani dan Nursithya
2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengarakterisasi secara makroskopis
dan mikroskopis jamur endofit dari
tumbuhan endemik Sulawesi Utara
daun leilem (C. minahassae), serta
menguji potensi aktivitas antibakteri
dari  jamur endofit daun leilem
terhadap bakteri patogen.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan  Agustus-Oktober 2021 di
Laboratorium Biologi Lanjut Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Sam Ratulangi.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan di
Desa Paniki Atas, Kecamatan
Talawaan, Kabupaten Minahasa Utara,
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Sulawesi Utara. Bagian sampel yang
diambil yaitu daun kemudian sampel
diambil dan dimasukkan ke dalam
plastik zipper bag double lock.

Pembuatan Media

Serbuk Potato Dextrose Agar
(PDA) sebanyak 39 gram dilarutkan
sampai volume 1000 mL dengan
akuades dalam Erlenmeyer dan
dipanaskan pada hotplate kemudian
diaduk menggunakan batang pengaduk
sampai larut. Erlenmeyer kemudian

ditutup dengan menggunakan
aluminimum foil dan selanjutnya
disterilisasi menggunakan autoklaf

pada suhu 121°C selama 15 menit.
Selanjutnya media PDA dituang ke
dalam cawan petri dan dibiarkan
menjadi padat dalam laminar air flow.
Sterilisasi Permukaan dan Isolasi
Jamur Endofit

Sterilisasi permukaan sampel daun
leilem dilakukan secara aseptik. Daun
leilem dibersihkan  dengan air
mengalir untuk menghilangkan tanah.
Selanjutnya  dilakukan  sterilisasi
permukaan, sampel direndam dalam
etanol 70% selama 1-3 menit, setelah
itu dicuci dengan sodium hypochlorite
selama 5 menit. Selanjutnya dibilas
dengan akuades steril sebanyak tiga
kali. Sampel lalu dikeringkan di atas
tissue steril. Setelah proses sterilisasi,
sampel kemudian dipotong kecil-kecil
membentuk persegi dengan ukuran 1
cm x 1 cm. Selanjutnya eksplan
ditanam pada media PDA dan
diinkubasi selama 3-5 hari pada suhu
30°C (modifikasi dari Desriani et al.
2014).

Karakterisasi
Mikroskopis

Purifikasi dan
Makroskopis  dan
Jamur Endofit
Jamur endofit yang sudah tumbuh
pada media PDA diambil



65 Jurnal Bios Logos Vol. 12 No.1, Februari 2022

menggunakan jarum ose steril dan
dipindahkan ke media PDA lainnya
dengan maksud untuk memurnikan
pertumbuhan jamur endofit. Hal ini
dilakukan pada setiap jamur endofit
yang secara morfologi berbeda yang
tumbuh pada daun leilem tersebut.
Pemurnian  atau  purifikasi  ini
bertujuan untuk memisahkan koloni
jamur endofit agar mudah diamati.
Setiap jamur endofit yang berbeda
diisolasi pada media yang berbeda
pula sehingga diperoleh isolat murni
pada setiap media. Untuk karakterisasi
secara makroskopis dilakukan dengan

mengamati kecepatan pertumbuhan
koloni, warna koloni, tekstur dan
bentuk tepian koloni jamur endofit.
Karakterisasi  secara  mikroskopis
dilakukan dengan mengamati

morfologi jamur seperti hifa yang
bersekat dan  tidak  bersepta,
pertumbuhan hifa yakni beranting atau
tidak beranting, warna hifa gelap atau
hialin ~ (transparan), percabangan,
ujung hifa, dan ada tidaknya bentuk
konidia. Pengamatan secara
mikroskopis, jamur ditanam pada
media PDA di kaca objek steril,
kemudian ditutup dengan cover glass
dan dibiarkan tumbuh dalam cawan
petri pada suhu ruang selama 5-7 hari
(modifikasi dari  Ariyono 2014).
Sebelum  diamati menggunakan
mikroskop, talus ditetesi etanol 96%
dan diwarnai dengan pewarna LCB.

Uji Antibakteri

Bakteri uji yang digunakan adalah
bakteri Staphylococcus aureus dan
Eschericha  coli. Bakteri uji
diremajakan  dan  dibuat  kultur
adaptasinya. Bakteri uji diremajakan
terlebih dahulu dengan diambil satu
ose kemudian diinokulasikan pada
media dengan menggunakan metode
cawan gores (streak plate method) dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu

32°C (Faisal 2015). Selanjutnya
bakteri uji disebar pada media PDA
baru. Selanjutnya sampel jamur
endofit diambil menggunakan alat
pelubang styrofoam dengan diameter 6
mm, kemudian diletakkan pada media
PDA tersebut, lalu diinkubasi selama
24-48 jam. Kemudian diamati zona
hambat yang terbentuk. Diameter zona

hambat pertumbuhan diukur
menggunakan penggaris. lsolat-isolat
jamur endofit yang positif

menunjukkan adanya zona hambat
merupakan kandidat potensial sebagai
penghasil senyawa antibakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi Jamur Endofit dari Daun
Leilem (Clerodendrum minahassae)

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, jamur endofit daun leilem
mulai tumbuh pada hari ke-4.
Selanjutnya jamur yang telah tumbuh
tersebut diamati pertumbuhanya secara
makroskopis. Jamur yang dianggap
berbeda dari setiap isolat jamur endofit
yang tumbuh akan dipurifikasi ke
media PDA yang baru. Purifikasi
bertujuan untuk memisahkan koloni
jamur endofit agar mudah diamati.
Purifikasi ini dilakukan pada setiap
jamur endofit daun leilem yang secara
morfologi berbeda. Jamur endofit yang
berhasil dipurifikasi ada 13 isolat
jamur endofit dengan kode isolat JDL
7, JDL 8, JDL 10, JDL 12, JDL 16,
JDL 17,JDL 18, JDL 20, JDL 21, JDL
22,JDL 24, JDL 26, JDL 28.

Karakterisasi secara Makroskopis
dan Mikroskopis Jamur Endofit
Daun Leilem

Setelah dipurifikasi, semua isolat
jamur  endofit yang  diperoleh
dikarakterisasi secara makroskopis dan
mikroskopis. Pengamatan
makroskopis  dilakukan dengan
mengamati secara langsung morfologi
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jamur endofit daun leilem, baik dari ~ dengan mengamati jamur endofit
warna koloni, warna permukaan  dibawah mikroskop, seperti ada
tampak atas dan tampak bawah, tidaknya spora, hifa bersepta atau
tekstur permukaan, bentuk pinggiran,  tidak, pertumbuhan hifa bercabang
serta laju pertumbuhannya (Tabel 1).  atau tidak, warna hifa, serta ada
Pengamatan mikroskopis dilakukan  tidaknya konidia.

Tabel 1. Isolat jamur endofit daun leilem secara makroskopis dan mikroskopis

Kode Makroskopis Mikroskopis Genus
Isolat  Tampak atas = Tampak Bawah  (perbesaran 40x)

Fusarium

Fusarium

Fusarium

Aspergillus

Aspergillus

Aspergillus
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JDL Rhizopus
18
JDL Rhizopus
20
JDL Rhizopus
21
JDL Penicillium
22
JDL Penicillium
24
JDL Aspergillus
26
JDL Penicillium
28

Tabel 2. Diameter zona penghambatan antibakteri dari isolat jamur endofit daun
leilem terhadap bakteri patogen

Terhadap bakteri Terhadap bakteri
No| Kodelsolat | gqcherichia coli (mm) |Staphylococcus aureus (mm)
1 JDL 8 25+7 0
2 JDL 18 0 6+1
3 JDL 26 27 %3 294
4 JDL 28 17+1 13+2




Uji Aktivitas Antibakteri

Dari 13 isolat yang berhasil
diisolasi, terdapat 4 isolat jamur endofit
yang efektif sebagai  antibakteri
terhadap bakteri patogen E. coli dan S.
aureus Yyaitu isolat dengan kode isolat
JDL 8, JDL 18, JDL 26 dan JDL 28
(Tabel 2). Terdapat 3 isolat jamur
endofit daun leilem yang efektif
melawan bakteri patogen E. coli yaitu
JDL 8, JDL 18 dan JDL 26. Jamur
endofit daun leilem vyang -efektif
melawan bakteri patogen S. aureus
terdapat 3 isolat dengan kode isolat
JDL 18, JDL 26 dan JDL 28.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, isolat jamur endofit yang
diisolasi dari daun leilem efektif untuk
melawan E. coli dan S. aureus yang
ditandai dengan adanya zona hambat
(zona bening) yang terbentuk (Gambar
1). Zona hambat yang terbentuk
menunjukkan ~ kemampuan  jamur
endofit tersebut mensekresikan
senyawa bioaktif ke dalam media yang
bertujuan  bertahan hidup dengan
menghambat pertumbuhan bakteri uji
yang ada disekelilingnya (Melliawati
dan Puspita 2009). Hasil penelitian ini
memperoleh 4 isolat jamur endofit

daun leilem yang efektif untuk
melawan bakteri patogen dengan
dilakukan tiga kali ulangan untuk
masing-masing  bakteri uji  yang

digunakan. Kemampuan 4 isolat jamur
endofit daun leilem tersebut, ternyata
efektif menghambat kedua bakteri
patogen yang digunakan. Terhadap
bakteri E. coli, isolat jamur endofit
daun leilem yang memiliki zona
hambat yang tinggi ditunjukkan pada
kode isolat JDL 26 dengan rerata zona
hambat 27 mm sedangkan untuk
bakteri S. aureus, isolat jamur endofit
daun leilem yang memiliki zona
hambat yang tinggi ditunjukkan pada
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kode isolat JDL 26 dengan rerata zona
hambat 29 mm.

Gambar 1. Zona bening yang terbentuk

melawan pertumbuhan
bakteri patogen, (a) terhadap
bakteri S. aureus (b)

terhadap bakteri E. coli.

KESIMPULAN

Terdapat 13 isolat jamur endofit
daun leilem yang berhasil diisolasi dan
dikarakterisasi secara makroskopis dan
mikroskopis yaitu JDL 7, JDL 10, JDL
12, JDL 16, JDL 17, JDL 18, JDL 20,
JDL 21, JDL 22, JDL 24, JDL 26, JDL
28. Empat isolat jamur endofit yang
efektif sebagai antibakteri yaitu isolat
JDL 8, JDL 26, JDL 28 terhadap
Escherichia coli dan JDL 18, JDL 26,
JDL 28 terhadap bakteri Staphylococus
aureus. Isolat jamur endofit yang
memiliki  zona hambat tertinggi
terhadap bakteri E. coli ditunjukkan
pada kode isolat JDL 26 dengan rerata
zona hambat 27 mm, sedangkan untuk
bakteri S. aureus, isolat jamur endofit
yang memiliki zona hambat tertinggi
ditunjukkan pada kode isolat JDL 26
dengan rerata zona hambat 29 mm.
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